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ABSTRAK 

 

Kebutuhan energi listrik berubah setiap tahunnya seiring dengan perubahan 

jumlah konsumen, pertumbuhan bisnis, industri, dan faktor penyebab lainnya. 

Pihak penyedia tenaga listrik dituntut untuk mengetahui perubahan ini dalam 

rangka memenuhi kebutuhan yang terjadi. Peramalan beban merupakan suatu 

cara untuk mengetahui tingkat kebutuhan tersebut. Di dalam tugas akhir ini 

diketengahkan  peramalan  pertumbuhan beban-beban listrik yang tersambung 

pada jaringan PT. PLN (Persero) wilayah Kota Bukittinggi. Peramalan dilakukan 

dengan terlebih dahulu melakukan identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan beban. Dalam peramalan ini digunakan metode regresi linier 

berganda terhadap 4 sektor pelanggan PLN yakni sektor rumah tangga, sektor 

industri dan bisnis, sektor sosial dan sektor umum. Data tahun 2004-2014 

digunakan untuk membentuk persamaan regresi yang selanjutnya digunakan 

untuk peramalan beban hingga tahun 2025. Dari penelitian yang telah dilakukan 

teridentifikasi bahwa faktor yang mempengaruhi tingkat kebutuhan energi listrik 

sektor rumah tangga ialah jumlah penduduk dan Produk Domestik Regional 

Bruto, untuk sektor industri dan bisnis faktor yang berpengaruh adalah Produk 

Domestik Regional Bruto dan jumlah pelanggan sektor industri dan bisnis, 

selanjutnya untuk sektor sosial dan umum faktor yang berpengaruh adalah 

jumlah penduduk dan Produk Domestik Regional Bruto. Dari langkah peramalan 

yang dilakukan, maka diprediksi kebutuhan energi listrik tahun 2025 untuk sektor 

rumah tangga sebesar 105,287,104.8 kWh, sektor industri dan bisnis sebesar 

104,555,889.4 kWh, sektor sosial sebesar 25,015,534.3 kWh, dan sektor umum 

sebesar 8,883,814.75 kWh. Total kebutuhan energi listrik Kota Bukittinggi tahun 

2025 sebesar 243,742,343.3 kWh.   
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